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Abstrak: Pengolahan sampah berbasis 3R merupakan salah satu alternatif pengolahan 

sampah yang ada di Indonesia. Akan tetapi, konsep pengolahan ini masih belum 

diketahui seluruh lini masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengenalan pengolahan sampah berbasis 3R pada masyarakat pedesaan 

agar masyarakat dapat mengurangi produksi sampah, dapat memilah sampah sejak dari 

rumah tangga, dan dapat melakukan daur ulang sampah yang pada akhirnya dapat 

membantu mengurangi timbulan sampah yang ada di TPA. Adapun tahapan 

pelaksanaan kegiatan ini adalah identifikasi masalah, sosialisasi pengolahan sampah 

berbasis 3R, dan praktik pengolahan sampah organik (kompos). Kegiatan pengabdian 

masyarakat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana yaitu terlaksananya 

sosialisasi pengolahan sampah berbasis 3R dan praktik pengolah sampah berbasis 3R. 

Masyarakat antusias mengikuti kegiatan karena hal ini merupakan hal baru bagi mereka. 

Diharapkan ke depannya dapat dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

melihat penerapan pengolahan sampah berbasis 3R, sehingga dapat diketahui lebih pasti 

perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan pengolahan sampah. 

Kata Kunci: Pengolahan sampah, pengurangan sampah, penggunaan kembali, daur 

ulang, sampah rumah tangga 

 

Abstract: Waste processing based on 3R is one of the alternatives to waste processing 

in Indonesia. However, the concept of this processing is still unknown to all lines of 

society, especially those of rural communities. Therefore, it is necessary to introduce 

3R-based waste processing in rural communities so they can reduce the waste 

production, reuse the waste by sorting them out and recycle the waste which in turn can 

help reduce the waste generation in the Final Disposal Sites (Landfill). The stages of 

implementing this activity were problem identification, socialization of 3R-based waste 

management and organic waste processing practice (composting). This community 

service activity ran smoothly and according to the plan, namely the implementation of 

socialization of 3R-based waste processing and 3R-based waste processing practice. 

The people in the communities were enthusiastic about participating in the activity 

because this was a new thing for them. It is hoped that in the future, further community 

service activities can be carried out to see the real implementation of 3R-based waste 

processing, so changes in community behavior in processing waste can be known more 

surely. 
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A. Pendahuluan  

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang cukup menyita perhatian di 

Indonesia. Data terbaru dari Kementerian Lingkungan Hidup tahun jumlah timbulan 

sampah 21.872.092,95 ton/tahun, di mana sumber sampah terbanyak bersalah dari 

sampah rumah tangga (42,1%) diikuti oleh pusat perniagaan (19,1%0, pasar tradisional 

(15,4%), perkantoran (6,7%), dan selebihnya fasilitas publik, kawasan, dan lainnya 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).  

Jumlah sampah tersebut menyebabkan timbulan sampah yang semakin menumpuk 

dan lahan TPA semakin berkurang(Sarnapi, 2021). Hal ini karena sampah-sampah yang 

dihasilkan langsung dibawa ke TPA, sehingga sampah yang berakhir di TPA sekitar 

69% (Kesuma, 2021). Berbagai program telah dicanangkan pemerintah untuk 

menghadapi permasalahan ini, salah satunya pengolahan sampah berbasis Reduce, 

Reuse, dan Recycle (3R).  

Adanya pengelolaan sampah berbasis 3R diharapkan dapat membantu pemerintah 

dalam pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah 

tangga pada tahun 2025 nantinya. Pengolahan sampah berbasis 3R menekankan konsep 

reduce (mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (daur ulang) yang 

dimulai dari sumbernya, dalam hal ini rumah tangga. Di mana konsep utamanya adalah 

untuk mengurangi kuantitas dan memperbaiki karakteristik sampah sebelum dibawa ke 

TPA.  

Proses pengolahan sampah berbasis 3R dimulai dengan mengurangi penggunaan 

sampah (jika memungkinkan), memilah sampah sesuai dengan karakteristik sampah, 

menggunakan kembali sampah yang masih layak, dan mendaur ulang sampah sehingga 

dapat bernilai ekonomis. Menurut Fauzi (2018), sampah daur ulang  menghasilkan Rp 

16.379.472/bulan/48 ton sampah plastic (Fauzi, 2018). Sehingga pada akhirnya, proses 

pengolahan sampah berbasis 3R ini tidak hanya dalam rangka untuk mengurani jumlah 

sampah, tetapi dapat menjadi alternatif pendapatan bagi masyarakat.  

Salah satu kelurahan yang memiliki permalasahan terkait sampah adalah 

Kelurahan Labessi. Sebagaian besar masyarakat masih melakukan perilaku kurang baik 

terkait timbulan sampah yang dihasilkan seperti membuang sampah di pinggir jalan atau 

di samping rumah, membuang sampah di saluran ar kering, membakar sampah, dan 

menumpuk di kebun desa. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada sampah itu 

sendiri, namun juga kesehatan masyarakat. Berdasarkan laporan, terdapat beberapa jenis 

penyakit yang terjadi pada tahun 2019-2020 dengan jumlah yang cukup tinggi yaitu 

diare, kecacingan, ISPA, malaria, DBD, TB Paru, gatal pada kulit, keracunan, dan 

typoid (UPTD Puskesmas Takalala, 2021). Diantara penyakit ini, terdapat penyakit yang 

disebabkan oleh karena permasalahan sampah. 

Kondisi ini terjadi karena masyarakat masih minim pengetahuan terkait 

pengolahan sampah. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenalan atau edukasi kepada 

masyarakat terkait pengolahan sampah khususnya berbasir 3R agar masyarakat paham 

pentingya pengolahan sampah dimulai dari rumah tangga, sehingga permalahan sampah 
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dapat terselesaikan dan derajat kesehatan masyarakat dapat ditingkatkan. Seperti yang 

tertuliskan pada Permen PU No. 3 Tahun 2013, bahwa pengurangan sampah mulai dari 

sumber merupakan tanggung jawab semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat.  

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah community based 

participatory action yang tahapannya terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pada masyarakat Kelurahan Labessi yang berkenan mengikuti kegiatan ini. 

Community based participatory action ini merupakan metode yang melibatkan 

fasilitator dan peserta untuk bersama-sama memahami permasalahan yang ada dan 

mengubahnya menjadi hal yang lebih baik (MacDonald, 2012). 

Adapun tahapan kegiatan secara singkat adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

1. Perencanaan 

a. Tim pengabdian masyarakat (fasilitator) melakukan koordinasi dengan 

pemerintah Kelurahan Labessi. 

b. Fasilitator melakukan identifikasi masalah melalui observasi di lingkungan 

rumah masyarakat dan fasilitas umum yang ada di Kelurahan Labessi, 

selanjutnya menyusun strategi untuk mengurangi permasalahan yang 

didapatkan. 

2. Pelaksanaan 

a. Tim pengabdian masyarakat (fasilitator) melakukan koordinasi dengan 

pemerintah Kelurahan Labessi, dalam hal ini ketua RT dan RW. 

b. Fasiltator bersama pemerintah Kelurahan Labessi mengundang masyarakat 

Kelurahan Labessi untuk mengikuti kegiatan sosialisasi pengolah sampah 

berbasis 3R. Alat pendukung sosialisasi adalah materi, sarpras (LCD, laptop, 

kabel, dan tempat). Sosialisasi juga dilakukan secara door to door untuk 

mengurangi kerumunan selama Pandemi Covid-19. 

c. Fasilitator mengajarkan cara pengolah sampah organik (kompos). Adapun alat 

pendukung praktik pengolahan sampah adalah sampah organik (daun kering, 

tangkai pohon), alat pengayak, mesin pencacah organic, MOL, ember, karung, 

sekop, aerator bamboo, thermometer, dan timbangan.  

3. Evaluasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat diakhiri dengan evaluasi melalui pengisian 

angket untuk mengetahui tingkat pemahaman masyakat Kelurahan Labessi.  
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C. Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil identifikasi masalah terkait pengolahan sampah di 

Kelurahan Labessi. 

Tabel 1. Identifikasi Masalah pengolahan Sampah 

No. Item Dokumentasi 

1 Lokasi pembuangan 

sampah liar 
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No. Item Dokumentasi 

2 Lokasi pembuangan 

sampah di sekitar rumah 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Lokasi pembuangan 

sampah di sekitar 

jembatan  
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No. Item Dokumentasi 

4 Timbunan sampah yang 

dibakar sekitar rumah 

 

 

Berdasarkan wawancara bersama AS (28 tahun), AN (47 tahun), IR (32 tahun), 

AW (39 tahun), AR (39 tahun), dan AS (47 tahun), di Kelurahan Labessi belum 

memiliki TPS maupun TPA, sehingga masyarakat mau tidak mau membuang sampah 

bukan pada tempatnya seperti di halaman rumah, dekat sungai, di dekat jembatan, serta 

melakukan pembakaran sampah. Membuang sampah bukan pada tempatnya dapat 

menyebabkan dampak negatif diantaranya terhambatnya proses air tanah, meningkatkan 

berbagai macam penyakit, mendatangkan binatang/serangga, menyebabkan bau tidak 

sedap, mendatangkan banjir level rendah sampai tinggi, dan lainnya (Dinas Perumahan 

Kawasan Permukiman dan Pertahanan Kabupaten Buleleng, 2019; Saifuddin, 2018). 

Sedangkan pembakaran sampah dapat menyebabkan gangguan keseimbangan 

lingkungan, perubahan iklim yang cukup cepat, mengganggu pemandangan, 

pencemaran lingkungan, mengurangi jumlah oksigen di udara, dapat menyebabkan 

kebakaran, serta efek rumah kaca (Napid et al., 2021; Prabowo & Budiastuti, 2017; 

Wahyudi, 2019) 

Oleh karena dilakukan sosiasilasi tentang pengenalan pengolahan sampah berbasis 

3R sebanyak 3 kali yang dihadiri oleh masyarakat Kelurahan Labessi. Materi yang 

diberikan adalah terkait masalah dan solusi persampahan di Indonesia, pengenalan 3R, 

dan cara melakukan 3R. Selain itu, sosialisasi door to door juga dilakukan untuk 
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mengurangi kerumunan selama Pandemi Covid-19 ini. Berikut adalah dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosilasisasi Pengolahan Sampah Berbasis 3R 

 

Pada kegiatan sosialisasi yang dilakukan, fasilitator sangat menekankan konsep 

3R pada masyarakat, yaitu: 

1. Reduce (mengurangi). Langkah ini menekan pada pengurangan produksi dan 

penggunaan sampah yang dapat dilakukan dengan menggunakan tas untuk 

berbelanja (bukan plastik), mengurangi penggunaan barang sekali pakai (seperti 

tissue, kapas, pembalut), dan lainnya. 

2. Reuse (menggunakan kembali). Langkah ini menekankan pada penggunaan 

kembali sampah yang memiliki fungsi sama maupun berbeda yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan kaleng sebagai tempat pensil, menggunakan bak sebagai pot 

bunga, menggunakan botol plastic sebagai vas bunga, dan lainnya. 

3. Recycle (daur ulang). Langkah ini menekan kan padapemanfaat kembali sampah 

setelah dilakukan proses pengolahan yang dapat dilakukan dengan membuat kertas 

baru dari kertas bekas/Koran, membuat hiasa dari kaleng susu, membuat kompos, 

dan lainnya. Bisa juga dengan membeli barang yang memiliki logo daur ulang. 

 

Kegiatan ini mengharapkan masyarakat mengenal pengolahan sampah berbasis 

3R, sehingga masyarakat tahu dan paham, serta dengan sendirinya dapat mengurangi 

dan memilah sampah sejak dari sumbernya dalam hal ini rumah tangga. Sehingga pada 
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akhirnya sampah yang dibawa ke TPA dapat berkurang dan menyelamatkan lingkungan 

dari kekurangan lahan TPA.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah praktik pengolahan sampah organik 

yaitu dengan membuat kompos. Pada kegiatan ini, fasilitator mengajarkan cara memuat 

kompos dari sampah oragnik yang sering dibuang dan ditemukan berserakan di sekitar 

rumah. Adapun metode pembuatan kompos yang digunakan dengan aerator bambo. 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan praktik pengolahan sampah organik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Praktik Pengolahan Sampah Organik 

 

Pelaksanaan kedua kegiatan ini yaitu sosialisasi dan praktik pengolahan sampah 

berbasis 3R ini menjadikan masyarakat Kelurahan Labessi tahun dan paham terkait 

permalasahan sampah dan solusinya dengan menggunakan konsep 3R. Berbagai studi  

juga menujukkan hasil yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan pengolahan sampah, 

khsusunya dengan menggunakan konspe 3R (Arisona, 2018; Atmajayanti, Risna Dwi 

Hermawanto, 2020; Ernyasih et al., 2020; Hernawati et al., 2013; Trisnawati & 

Khasanah, 2020) 

 

D. Simpulan   

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarat yaitu pengenalan pengolahan sampah 

berbasis 3R pada masyarakat pedesaaan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

rencana yaitu terlaksananya sosialisasi pengolahan sampah berbasis 3R dan praktik 

pengolah sampah berbasis 3R. Masyarakat antusias mengikuti kegiatan karena hal ini 

merupakan hal baru bagi mereka. Diharapkan ke depannya dapat dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat untuk melihat penerapan pengolahan sampah berbasis 3R, 

sehingga dapat diketahui lebih pasti perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan 

pengolahan sampah. 
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